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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Dunia usaha sekarang ini menghadapi era globalisasi yang penuh persaingan 
baik secara nasional maupun internasional dan saat ini sudah diresmikan pada awal 
tahun 2016 yaitu Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) lebih dikenal sebagai pasar 
bebas ASEAN, terciptannya aliran pasar tersebut membuat para pengusaha lokal 
harus semakin pintar menarik konsumen, termasuk dengan melakukan aktivitas 
penjualan secara kredit agar konsumen semakin tertarik membeli produk dengan 
mudah.  
Setiap perusahaan mempunyai harta (asset) untuk mendukung kegiatan 
usahanya. Asset yaitu dibagi menjadi dua yaitu: asset lancar dan asset tetap. Asset 
tetap dibagi menjadi dua golongan yaitu, asset tetap berwujud dan asset tidak 
berwujud. Asset tetap adalah asset berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam 
kegiatan usaha perusahaan, dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun, 
berupa: tanah, bangunan, peralatan, dan sebagainya. Asset ini berfungsi untuk 
menjalankan kegiatannya, yaitu kegiatan yang dilakukan perusahaan dalam rangka 
memperoleh dana. Asset tetap memiliki peranan penting dalam menyediakan 
informasi yang bermanfaat bagi kreditor dan investor. 
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Permodalan merupakan masalah utama yang akan menunjang kegiatan 
operasional perusahaan dalam rangka mencapai tujuannya. Modal yang dipergunakan 
untuk kegiatan usaha ini disebut modal kerja. Modal kerja merupakan kekayaan atau 
aktiva yang diperlukan oleh perusahaan untuk menyelenggarakan kegiatan 
operasional sehari-hari yang selalu berputar dalam periode tertentu. Menurut 
Munawir (2014;19) pengertian modal kerja merupakan haka tau bagian yang dimiliki 
oleh pemilik perusahaan yang di tunjukan dalam pos modal (modal saham), surplus 
dan laba yang ditahan. Atau kelebohan nilai asset yang dimiliki oleh perusahaan 
terhadap seluruh butang-hutangnya.  
Modal kerja merupakan dana yang tertanam dalam asset lancar dan digunakan 
untuk membiayai pengeluaran operasi perusahaan yang bersifat rutin. Modal kerja 
harus dapat membiayai pengeluaran-pengeluaran kegiatan perusahaan, karena dengan 
modal kerja yang cukup akan memungkinkan perusahaan untuk dapat beroperasi 
secara ekonomis dan tidak mengalami kesulitan keuangan. 
Modal kerja dibagi tiga konsep yaitu: modal kerja kuantitatif, modal kerja 
kualitatif dan modal kerja fungsional. Perputaran modal kerja yang rendah bisa 
disebabkan karena rendahnya perputaran piutang. 
 Perputaran piutang berasal dari lamanya piutang diubah menjadi kas. Piutang 
timbul karena adanya transaksi penjualan barang atau jasa secara kredit. Ini berarti 
perusahaan mempunyai hak klaim terhadap seseorang atau perusahaan lain. Piutang 
termasuk dalam golongan asset lancar. Dewasa ini dengan semakin tingginya tingkat 
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persaingan bisnis telah memaksa perusahaan untuk sebisa mungkin mempertahankan 
kelangsungan usahanya. Dengan keadaan seperti itu, sehingga memicu perusahaan 
untuk bekerja keras dalam menghasilkan laba yang menjadi tujuan utama dari setiap 
usaha.  
Selain dengan melakukan efisiensi terhadap biaya-biaya produksi, hal lain 
yang dapat dilakukan perusahaan adalah dengan memberikan kemudahan dalam 
persyaratan pembayaran. Karena pada umumnya pemberian kredit sudah lazim 
dilakukan oleh perusahaan-perusahaan saat ini, karena jika melakukan pembayaran 
tunai seperti yang ditawarkan perusahaan, kontinuitas perusahaan akan menjadi 
sesuatu yang sulit direalisasikan, karena mungkin saja perusahaan lain menawarkan 
kemudahan lewat pemberian kredit. Oleh karena itu penjualan secara kredit menjadi 
suatu kebutuhan bagi perusahaan dalam meningkatkan volume penjualannya dan 
mempertahankan eksistensinya. 
Salah satunya Elsina Hijab, yang merupakan sebuah perusahaan yang 
menawarkan produk islami berupa hijab, jilbab, gamis dan lainnya. Dalam kegiatan 
operasinya Elsina Hijab melayani pembelian secara tunai dan juga sebagian besar 
melayani pembelian secara kredit. Penjualan secara kredit akan menimbulkan 
piutang, sejumlah dana yang tertanam dalam piutang tersebut diharapkan kembali 
dalam jangka waktu yang pendek. Akan tetapi didalam aktivitasnya piutang tidak 
selalu lancar dalam pengembaliannya, terkadang resiko keterlambatan pembayaran 
dari pelanggan terjadi, yang pada akhirnya mengakibatkan perputaran piutang 
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semakin rendah dan menyebabkan modal kerja semakin lama tertanam dalam 
piutang. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Perputaran Piutang Dagang Terhadap Modal Kerja 
Pada Elsina Hijab”. 
 
 
1.2. Identifikasi dan Rumusan Masalah 
1.2.1 Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah yang akan penulis uraikan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pada tahun 2015-2016 perputaran piutang mengalami peningkatan tapi tidak 
disertai dengan kenaikan jumlah modal kerja, hal tersebut tidak sesuai dengan 
teori yang ada. 
2. Pada tahun 2016 jumlah modal kerja mengalami penurunan dan berdampak pada 
penurunan penjualan dan laba pada Elsina Hijab. 
3. Perputaran piutang dan jumlah modal kerja mengalami fluktuasi setiap tahunnya. 
4. Bagaimana gambaran perputaran piutang Elsina Hijab. 
5. Bagaimana gambaran modal kerja Elsina Hijab. 
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1.2.2  Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pengidentifikasian masalah-masalah diatas, maka penulis 
merumuskan masalah dari penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimana perputaran piutang dagang terhadap Elsina Hijab ? 
2. Bagaimana modal kerja terhadap Elsina Hijab ? 
3. Bagaimana pengaruh perputaran piutang dagang terhadap modal kerja pada 
Elsina Hijab ? 
 
1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1  Tujuan Penelitian 
Maksud penelitian ini untuk mencari faktor-faktor yang mempengaruhi 
terhadap piutang dagang dan modal kerja serta pengaruh keduanya melalui 
pengumpulan data yang relevan, agar data yang dianalisis dapat memberikan 
gambaran tentang ada tidaknya pengaruh antara piutang dagang dengan modal kerja 
tersebut. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui tingkat perputaran piutang dagang pada Elsina Hijab. 
2. Untuk mengetahui jumlah modal kerja pada Elsina Hijab. 
3. Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang dagang terhadap modal kerja 
pada Elsina Hijab. 
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1.3.2 Kegunaan Penelitian 
 Hasil penelitian ini mudah-mudahan dapat memberikan manfaat bagi pihak-
pihak yang terlibat dan berkepentingan, diantaranya adalah : 
1. Bagi Elsina Hijab 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan pertimbangan bagi 
semua pihak Elsina Hijab dalam mengambil kebijakan, terutama bagi pihak 
internal dalam menetapkan persyaratan pemberian fasilitas kredit untuk 
memaksimalkan tingkat perputaran piutangnya, sehingga dana yang tertanam 
dalam piutang secepatnya bisa menjadi kas untuk menambah jumlah modal 
kerja perusahaan. 
2. Bagi Akademik 
Penelitian ini merupakan perwujudan dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang 
terdiri dari pengembangan keilmuan, penelitian dan pengabdian diri kepada 
masyarakat. 
3. Bagi Peneliti 
Sebagai salah satu syarat yang harus diikuti oleh Mahasiswa dalam 
menyelesaikan Program Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Sukabumi. 
